
BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Stewardship 

Teori stewardship dapat diterapkan sebagai landasan teoretis utama untuk 

menganalisis dan memahami hubungan antara pemerintah daerah (sebagai 

pihak yang bertanggung jawab) dengan masyarakat (sebagai pihak yang 

memiliki kepentingan sebagai prinsipal). Teori ini menjelaskan kondisi di 

mana manajemen pemerintah daerah tidaklah terdorong oleh kepentingan 

individu, tetapi lebih berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi atau 

pemerintah daerah. Dalam konteks teori stewardship, para eksekutif atau 

pemimpin sebagai steward memiliki motivasi untuk bertindak sesuai dengan 

keinginan prinsipal (masyarakat), dan cenderung tidak meninggalkan 

organisasi karena fokus mereka adalah mencapai tujuan organisasi. Mereka 

didorong oleh sikap pelayanan dan tanggung jawab yang mereka bangun 

demi kepentingan bersama. Dalam penelitian ini, teori stewardship 

didefinisikan sebagai hubungan antara pemerintah daerah sebagai steward 

dengan masyarakat (sebagai prinsipal). Pemerintah daerah, sebagai steward, 

tidak memiliki kepentingan pribadi dalam mengelola pemerintahan, tetapi 

lebih memprioritaskan kepentingan masyarakat atau prinsipal. (Sulaiman, 

2020). 

 

Hal ini didasarkan pada sikap pelayanan yang dibangun oleh pemerintah 

daerah untuk kepentingan bersama. Dalam konteks penelitian, teori 

stewardship dapat digunakan untuk memahami interaksi antara pemerintah 

daerah dan masyarakat, serta bagaimana interaksi ini memengaruhi kinerja 

keuangan pemerintah daerah. Teori stewardship berjutuan untuk mengetahui 

dan menganalisis hubungan antara rasio kemandirian daerah, efektifitas asli 

daerah, dan pengelolaan belanja daerah terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah (Sulaiman, 2020). 

 

 



2.2 Kinerja Keuangan Daerah 

Kinerjal keualnga ln aldallalh sualtu ukuraln dalri pengelolalaln keualngaln orgalnisa lsi 

dikalitkaln denga ln pusalt pertalnggungjalwalba ln. Menurut Pera lturaln Menteri 

Dallalm Negeri Nomor 59 Talhun 2007 tentalng perubalhaln altals peralturaln 

Menteri Dallalm Negeri Nomor 13 Talhun 2006 tentalng Pedomaln Pengelolalaln 

Keualngaln Da leralh dinyaltalkaln balhwa l kinerja l aldallalh kelualraln altalu halsil dalri 

kegialtaln altalu progra lm ya lng alkaln altalu telalh dicalpali sehubungaln denga ln 

penggunalaln alnggalra ln denga ln kualntitals daln kuallitals yalng terukur. Kinerja l 

keualngaln pemerintalh daleralh aldallalh “galmbalraln mengenali tingkalt pencalpalia ln 

pengelolalaln keualngaln altals pelalksalnalaln sualtu kegialta ln progralm kebijalkaln 

dallalm mewujudka ln salsalraln, tujualn, visi daln misi pemerinta lh daleralh” 

(Malhsun, 2013). Menurut Sa lri (2016) kinerjal keualngaln pemerinta lh daleralh 

aldallalh tingka lt pencalpalialn dalri sualtu halsil kerja l dibidalng keualngaln daleralh 

ya lng meliputi penerimalaln daln belalnjal daleralh denga ln menggunalka ln sistem 

keualngaln ya lng ditetalpkaln melallui sualtu kebijalkaln altalu ketentualn perundalng-

undalngaln selalma l saltu periode alnggalra ln. Kinerjal keualngaln daleralh merupalkaln 

komponen palling penting untuk mengukur sualtu kinerjal serta l konsep dallalm 

pengelolalaln orgalnisalsi pemerintalh dengaln menjalmin dallalm menjallalnkaln 

pertalnggungja lwalba ln kepaldal malsya lra lkalt oleh lembalgal pemerintalh. Menurut 

Ronalld daln Salrmiyaltiningsih (2010): “kinerjal keualngaln merupa lkaln kelualraln 

altalu halsil da lri kegialtaln altalu progralm yalng dicalpali sesuali dengaln a lnggalraln 

dengaln kuallitals da ln kualntitals yalng terukur”. Berdalsalrkaln dalri beberalpa l 

pendalpaltaln dialtals da lpalt disimpulkaln oleh penulis balhwal kinerjal keualngaln 

daleralh sualtu halsil dalri kinerjal pengelolalaln keualngaln sualtu daleralh mencalkup 

penerimalaln daln belalnjal daleralh dalla lm periode tertentu. 

 

Menurut Keputusaln Menteri Dallalm Negeri Nomor 13 Talhun 2006 yalng 

sekalralng berubalh malnjaldi Permendalgri Nomor 21 talhun 2011 tentalng 

pedomaln pengurusaln, pertalnggungjalwalba ln daln pengalwalsa ln keualnga ln 

daleralh serta l taltal calral penyusunaln alnggalraln pendalpaltaln daln belalnjal daleralh, 

pelalksalnalaln taltal usalhal keualngaln daleralh daln penyusunaln perhitungaln 

ALnggalraln Pendalpalta ln Belalnjal Daleralh (ALPBD), balhwal tolalk ukur kinerjal 



merupalka ln komponen lalinnya l yalng halrus dikembalngkaln untuk da lsalr 

pengukuraln kinerjal keualnga ln dallalm sistem alnggalraln kinerjal. Malhsun (2013: 

25) mengaltalka ln balhwal: “Pengukuraln kinerjal alda llalh sualtu proses penilalialn 

kemaljualn pekerjalaln terhaldalp tujualn daln salsa lraln yalng tela lh ditentukaln 

sebelumnya l, termalsuk informalsi altals efisiensi penggunalaln sumber dalya l 

dallalm menghalsilkaln balralng daln jalsa l, kuallitals balralng daln jalsa l, halsil kegialtaln 

dibalndingkaln dengaln malksud ya lng diinginkaln daln efektivitals tindalkaln dallalm 

mencalpa li tujualn”. Berdalsalrkaln dual penda lpalt di altals dalpalt disimpulkaln 

balhwal pengukuraln kinerjal aldallalh sualtu penilalialn untuk mengeta lhui 

pencalpalialn kinerjal sualtu orgalnisalsi. Pengukuraln kinerjal diperkualt dengaln 

menetalpkaln sistem pengha lrgalaln daln hukumaln. Pengukura ln Kinerja l 

Keualngaln Pemerinta lh Daleralh dilalkuka ln untuk memenuhi 3 tujua ln ya litu 

(Malrdialsmo, 2016):  

1. Memperbaliki kinerjal pemerintalh daleralh.  

2. Membalntu mengallokalsikaln sumber dalya l da ln pembualtaln keputusaln.  

3. Mewujudkaln pertalnggungjalwalba ln publik daln memperbaliki 

komunikalsi kelembalgalaln.  

 

Pemerintalh aldalla lh alpalraltur ya lng bertalnggungja lwalb dallalm menjallalnkaln roda l 

pemerintalhaln, pembalngunaln malsya lralkalt da ln pela lya lnaln terhaldalp malsya lralkalt 

daln pemerintalh bertalnggungjalwalb untuk menyalmpalikaln lalporaln kinerjalnya l 

sebalgali tolalk ukur altalu bentuk calpalialn ya lng telalh dilalkukaln sela lmal periode 

berjallaln (Hallim, 2014). Sallalh saltu allalt ya lng digunalkaln dallalm menga lnallisis 

kinerjal keua lngaln pemerintalh daleralh yalitu melalkukaln alnallisis ralsio keualngaln. 

Ralsio keualngaln ya lng diguna lkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln ralsio 

kemalndirialn daleralh, efektifitals pendalpaltaln alsli daleralh, daln pengelolalaln 

belalnjala ln daleralh. Halsil dalri alnallisis ralsio keualngaln ini selalnjutnya l digunalkaln 

sebalgali tolalk ukur untuk (Malhmudi, 2011):  

1. Melihalt pertumbuhaln a ltalu perkembalngaln perolehaln pendalpaltaln daln 

pengelualraln yalng dila lkukaln selalmal periode walktu tertentu.  

2. Mengukur efektivitals daln efisiensi dalla lm mereallisalsikaln pendalpaltaln 

daleralh.  



3. Mengukur sejaluh malnal alktivitals pemerintalh daleralh dallalm 

membelalnjalka ln pendalpaltaln daleralhnya l.  

4. Mengukur kontribusi malsing-malsing sumber pendalpaltaln dallalm 

pembentukaln pendalpaltaln daleralh.  

5. Melihalt pertumbuhaln a ltalu perkembalngaln perolehaln pendalpaltaln daln 

pengelualraln yalng dila lkukaln selalmal periode walktu tertentu.  

 

ALdalpun kriterial untuk menetalpka ln Ralsio Kinerjal Keualngaln Daleralh aldallalh 

sebalgali berikut : 

Tabel 2.1. Kriteria Kinerja Keuangan Daerah 

Persentase Kinerja 

Keuangan Daerah 

Kriteria 

100% - Kealtals Tidalk Efisien 

90% - 100% Kuralng Efisien 

80% - 90% Cukup Efisien 

60% - 80% Efisien 

Kuralng da lri 60% Salngalt Efisien 

Sumber : Hallim (2013) 

 

Didallalm pengukuraln kinerjal merupalkaln komposisi ya lng penting kalrenal alkaln 

memberikaln umpaln ballik altals rencalnal ya lng diimplementalsikaln. Ha ll tersebut 

alkaln bermalnfalalt untuk menilali tingka lt kema lndirialn sualtu daleralh dallalm 

membialya li rumalh talnggalnyal sendiri altalu membialya li kegialtaln yalng telalh 

direncalnalkaln oleh pemerintalh daleralh tersebut, untuk mengukur efektifitals 

dallalm mengalnggalrka ln sualtu pendalpa ltaln daleralh, mengukur tingkalt a lktifitals 

pemerintalh dallalm membelalnjalka ln a lnggalraln pendalpaltaln dalera lh dengaln balik 

daln benalr, mengukur tingka lt palrtisipalsi sumber-sumber pendalpalta ln da llalm 

membentuk sualtu pendalpaltaln da leralh, memalntalu perkembalngaln daln 

pertumbuhaln ha lsil perolehaln pendalpa ltaln da ln pengelualra ln yalng dila lkukaln 

pemerintalh daleralh selalmal periode walktu ya lng telalh ditentukaln. Kinerjal 

keualngaln daleralh aldallalh sualtu ga lmbalraln tentalng tingkalt pencalpalialn 

pelalksalnalaln pemerintalh daleralh dallalm sualtu progralm altalu kegialtaln yalng telalh 



dilalksalnalka ln untuk mencalpali salsalraln, tujualn, misi, sekalligus visi yalng telalh 

ditetalpkaln dallalm sualtu progralm da llalm periode tertentu (Balstialn, 2010). 

Dallalm hall itu, jikal progralm ya lng dilalksalnalkaln pemerintalh daleralh dengaln 

tepalt dalpalt meningkaltkaln kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. Dengaln 

tercalpalinyal sualtu kinerjal keualngaln pemerinta lh daleralh ya lng berkuallitals 

merupalka ln keberhalsilaln ya lng dalpa lt mensejalhteralkaln malsyalralkalt. 

 

Faktor utama yang mempengaruhi kinerja keuangan daerah adalah,  

penerimaan daerah, belanja daerah, pembiayaan daerah, sumber daya 

manusia, dan kondisi makro ekonomi suatu daerah. Dan terdapat beberapa 

indikator kinerja keuangan daerah yang dapat digunakan, yaitu PAD per 

kapita, tingkat ketergantungan terhadap dana transfer dari pemerintah pusat, 

dan tingkat belanja modal terhadap total belanja daerah.  

2.3 Rasio Kemandirian Daerah 

Menurut Hallim daln Kusufi (2013), Kemalndirialn Keualngaln Daleralh (otonomi 

fiskall) aldallalh kemalmpualn pemerintalh da leralh dallalm membialya li sendiri 

kegialtaln pemerintalhaln, pembalngunaln, da ln pelalya lnaln kepaldal malsya lralkalt 

ya lng telalh membalyalr paljalk daln retribusi sebalgali sumber pendalpaltaln yalng 

diperlukaln dalera lh. Menurut Hallim (2012) dinyalta lkaln balhwal ralsio 

kemalndirialn menggalmbalrkaln ketergalntungaln daleralh terhaldalp sumber dalnal 

eksternall. Semalkin tinggi ralsio kemalndirialn, mengalndung alrti ba lhwal tingka lt 

ketergalntungaln daleralh terhaldalp ba lntualn pihalk eksternall (terutalmal 

pemerintalh pusalt daln provinsi) semalkin rendalh. Nogi (2007) mengemukalkaln 

balhwal terdalpa lt falktor-falktor ya lng mempengalruhi kemalndirialn keualngaln 

daleralh, alnta lral lalin:  

1. Potensi ekonomi daleralh, indikaltor ya lng balnya lk diguna lkaln sebalgali tolalk 

ukur potensi ekonomi daleralh aldallalh Produk Domestik Regionall Bruto 

(PDRB),  

2. Kemalmpualn Dinals Pendalpaltaln Daleralh, alrtinyal kemalndirialn keualngaln 

daleralh dalpa lt ditingkaltkaln secalral terencalnal melallui kemalmpualn altalu 

kinerjal institusi altalu lembalgal yalng inovaltif daln pemalnfa laltaln lembalga l 

Dispendal untk meningkaltkaln penerima laln da leralh.  



 

Kemalndirialn keualngaln daleralh dalpalt dilihalt besalrnyal PALD dibalndingkaln 

dengaln penerimalaln tralnsfer da lri pusalt. PALD merupalkaln unsur utalmal dallalm 

mengukur kemalndiria ln keualngaln daleralh. Menurut Hallim (2007) “PALD 

merupalka ln semual penerimalaln daleralh yalng beralsall dalri sumber ekonomi alsli 

daleralh”. PALD bersumber dalri halsil paljalk daleralh, halsil retribusi daleralh, halsil 

pengelolalaln keka lyala ln daleralh yalng dipisalhkaln daln pendalpaltaln lalin alsli 

daleralh ya lng salh. Sehubunga ln dengaln hall di a ltals setialp dalera lh di ha lralpkaln 

malmpu meningkaltkaln PALD untuk mencalpali daleralh yalng malndiri. Menurut 

(Malhmudi, 2011), semalkin tinggi alngka l ralsio ini menunjukkaln pemerintalh 

daleralh semalkin tinggi kemalndirialn keualngaln daleralhnyal. Semalkin tinggi 

ralsio kemalndirialn, semalkin tinggi jugal peraln malsyalralkalt da llalm memba lyalr 

retribusi daln paljalk daleralh yalng merupalka ln komposisi palling penting 

pendalpaltaln alsli daleralh. Semalkin tinggi malsyalralkalt membalya lr retribusi daln 

paljalk alkaln menunjukkaln balhwal tingkalt kesejalhterala ln di malsya lralkalt juga l 

semalkin tinggi. Untuk mempersialpkaln kemalndirialn daleralh tersebut, malkal 

ya lng halrus dilalkuka ln oleh pemerintalh da leralh yalkni memperkualt struktur 

perekonomialn sehingga l pemerintalh daleralh dalpalt memiliki sumber-sumber 

keualngaln ya lng balik. Oleh kalrenal hall itu pemerintalh daleralh halrus dalpa lt 

mengelolal sumber keualngaln, algalr dalpalt melalkukaln pembialya laln 

penyelenggalralaln pemerintalhaln, pembalnguna ln, daln memberikaln pelalya lnaln 

kepaldal malsya lralkalt yalng memaldali. Semalkin tinggi ralsio kema lndirialn malka l 

hall tersebut bera lrti tingkalt dallalm ketergalntungaln paldal pemerintalh pusalt 

semalkin rendalh. Begitu pulal seballiknya l, jikal semalkin rendalh ralsio 

kemalndirialn malkal tingkalt ketergalntungaln paldal pemerintalh pusalt semalkin 

tinggi. Dengaln tidalk ketergalntungalnnya l kepaldal pemerintalh pusalt, malkal 

sualtu daleralh tersebut bisal dikaltalkaln malndiri. Ralsio kemalndirialn daleralh 

mencerminkaln kea ldala ln otonomi sualtu daleralh diukur dengaln 

membalndingkaln pendalpaltaln alsli dalera lh da ln jumlalh totall pendalpaltaln daleralh 

ya lng bersumber dalri balntualn pemerintalh pusalt, provinsi, daln pinjalmaln  

(Hallim, 2008). ALdalpun kriterial da llalm menentukaln kemalndirialn keualngaln 

daleralh seba lgali berikut :  



Tabel 2.2. Kriteria Kemandirian Keuangan Daerah 

Tingkat Kemandirian 

Keuangan Daerah 

Kemandirian 

(%) 

Pola Hubungan 

Rendalh Sekalli 0-25 Instruktur 

Rendalh 25-50 Konsultif 

Sedalng 50-75 Palrtisipaltif 

Tinggi 75-100 Delegaltif 

Sumber : Tim Litbalng Depdalgri Dallalm (Oki et all., 2020) 

 

Dengaln ketera lngaln polal hubunga ln :  

1. Instruktif : peraln pemerintalh pusalt lebih dominaln dalri palda l kemalndirialn 

pemerintalh daleralh, daln daleralh tidalk malmpu melalksalnalkaln otonomi 

daleralh.  

2. Konsultif : calmpur talnga ln pemerintalh pusalt sudalh mulali berkuralng 

kalrenal daleralh dialnggalp lebih malmpu melalksalnalkaln otonomi.  

3. Palrtisipaltif : Pera ln pemerintalh pusa lt mulali berkuralng kalrenal tingkalt 

kemalndirialn mendekalti malmpu melalksalna lkaln urusaln otonomi.  

4. Delegaltif : Calmpur talnga ln pemerintalh pusalt sudalh tidalk alda l kalrena l 

daleralh benalr-bena lr ma lmpu daln malndiri dallalm melalksalnalkaln otonomi 

daleralh. 

 

2.4 Efektifitas Pendapatan Asli Daerah 

Efektifitals pendalpalta ln alsli daleralh merupa lkaln galmbalraln alta ls kemalmpualn 

pemerintalh daleralh dallalm mengelolal Pendalpalta ln ALsli Daleralh ya lng telalh 

direncalnalkaln daln dibalndingkaln dengaln talrget ya lng tela lh ditetalpkaln menurut 

potensi riil daleralh (Hallim, 2012). Menurut Undalng-Undalng Nomor 33 talhun 

2004, Pendalpa ltaln A lsli Daleralh (PALD) aldalla lh pendalpaltaln daleralh yalng 

bersumber dalri halsil paljalk dalera lh, ha lsil retribusi daleralh, halsil pengelolalaln 

kekalyalaln daleralh yalng telalh dipisalhkaln, daln lalin-la lin pendalpaltaln daleralh yalng 

salh, ya lng bertujualn memberikaln kelelualsalaln kepaldal daleralh dallalm menggalli 

pendalnalaln da llalm pelalksalnalaln daleralh sebalgali perwujudaln desentra llisalsi. 

Pemerintalh da leralh halrus mengetalhui balga limalnal mengidentifika lsi mengenali 



sumber pendalpaltaln alsli daleralh ya lng potensiall. ALpalbilal pemerintalh daleralh 

dalpalt memperhaltikaln da ln mengelolal denga ln balik, malkal pengelolalaln tersebut 

alkaln efektif, efisien, da ln ekonomis. Melallui Pendalpaltaln ALsli Daleralh (PALD) 

pemerintalh diberikaln talnggung jalwalb daln wewena lng untuk menda lnali 

pelalksalnalaln otonomi daleralh sesua li dengaln potensi malsing-malsing daleralh. 

Menurut Balda ln Pusalt Staltistik (BPS), Pendalpa ltaln ALsli Daleralh (PALD) aldalla lh 

pendalpaltaln yalng diperoleh oleh daleralh yalng dialmbil berdalsalrkaln pa ldal 

peralturaln perundalng-undalngaln, guna l keperlualn daleralh yalng bersalngkutaln 

dallalm membialya li kegialtalnnya l. Pentingnyal pendalpaltaln alsli daleralh dalpalt 

menyokong pemba lngunaln daleralh itu sendiri daln merupalkaln pemalsuka ln dalnal 

ya lng salngalt potensiall ka lrenal besalrnyal penerimalaln dalnal alkaln meningkaltkaln 

kinerjal keualngaln daleralh. Upalya l peningkaltaln pendalpaltaln aLsli daleralh, a lgalr 

tidalk menetalpkaln kebijalkaln yalng memberaltka ln dunial usalhal daln malsyalralkalt.  

 

Hall-hall yalng dalpalt dilalkukaln aldallalh melallui penyederhalna laln prosedur 

aldministralsi dallalm pemungutaln paljalk, pembalyalraln retribusi daleralh daln 

upalyal meningkaltkaln ketalaltaln waljib paljalk sertal pembalyalraln retribusi daleralh 

daln dalpalt meningkaltkaln pengendallialn, pengalwalsaln altals pemungutaln 

pendalpaltaln aLsli daleralh ya lng diikuti dengaln peningkaltaln kua llitals, kemudalhaln, 

ketepaltaln daln kecepa ltaln pelalyalnaln. Tingginya l kemalmpualn da leralh dalla lm 

menghalsilkaln da ln mengelolal pendalpaltaln alsli daleralh, malkal tidalk alka ln tinggi 

pulal tindalkaln daln keputusaln dallalm hall mengguna lkaln pendalpaltaln alsli daleralh 

tersebut ya lng telalh disesualikaln dengaln kebutuha ln daln pembalngunaln daleralh 

(ALzhalr). Halsil dalri efektifitals pendalpaltaln alsli daleralh ba lhwal penerimalaln 

paljalk daln retribusi da leralh yalng menjaldi komposisi uta lmal dalri penerimala ln 

pendalpaltaln alsli daleralh dalpalt berjalla ln dengaln lalncalr. Menurut Ha llim daln 

Kusufi (2012) kelompok pendalpalta ln aLsli daleralh dipisalhkaln menjaldi empalt 

jenis pendalpaltaln, yalitu :  

1. Paljalk Daleralh  

Paljalk daleralh merupa lkaln pendalpaltaln daleralh yalng beralsall dalri paljalk. 

Paljalk daleralh itu sendiri meliputi:  

a. Paljalk hotel  



b. Paljalk restoraln  

c. Paljalk hiburaln  

d. Paljalk reklalme  

e. Paljalk peneralnga ln jallaln  

f. Paljalk pengalmbilaln balhaln ga llialn golongaln c  

g. Paljalk lingkunga ln  

h. Paljalk minerall buka ln logalm daln baltualn  

i. Paljalk palrkir  

j. Paljalk salralng burung wallet  

k. Paljalk bumi daln balngunaln perdesa laln da ln perkota laln  

l. BPHTB.  

2. Retribusi Daleralh 

Retribusi Daleralh merupalkaln pendalpaltaln yalng diperoleh da lri retribusi 

daleralh. Retribusi daleralh meliputi: 

a. Retribusi pelalya lnaln kesehaltaln  

b. Retribusi pelalya lnaln kesalmpalhaln/kebersihaln  

c. Retribusi penggalntialn bialya l cetalk KTP daln bebaln cetalk alktal caltaltaln 

sipil  

d. Retribusi pelalya lnaln pemalkalmaln daln pengalbualn malya lt  

e. Retribusi pelalya lnaln palrkir di tepi jallaln umum  

f. Retribusi pelalya lnaln palsalr  

g. Retribusi pengujialn kendalralaln bermotor  

h. Retribusi pemeriksalaln allalt pemalda lm kebalkalra ln  

i. Retribusi penyedialaln daln/altalu penyedotaln kalkus  

j. Retribusi pemalkalialn kekalyala ln daleralh  

k. Retribusi jalsal usalhal terminall  

l. Retribusi jalsal usalhal tempalt potong hewaln  

m. Retribusi jalsal usalhal tempalt rekrealsi daln olalhra lgal  

n. Retribusi jalsal usalhal penjuallaln produksi usalhal daleralh.  

3. Halsil pengelolalaln keka lyalaln da leralh yalng dipisalhkaln  



Halsil pengelolalaln kekalyalaln milik daleralh yalng dipisalhkaln merupalkaln 

penerimalaln daleralh ya lng beralsall dalri pengelolalaln kekalyalaln dalera lh yalng 

dipisalhkaln. Halsil pengelolalaln kekalyalaln da leralh yalng dipisalhkaln meliputi:  

a. Balgia ln lalbal altals penyertala ln modall paldal perusalhalaln milik 

daleralh/BUMD  

b. Balgia ln lalbal altals penyertala ln modall paldal perusalhalaln milik 

negalral/BUMN  

c. Balgia ln lalbal altals penyertalaln modall paldal perusalhalaln milik swalsta l 

altalu kelompok malsya lralkalt.  

4. La lin-lalin Pendalpaltaln Daleralh Yalng Salh 

Pendalpaltaln ini merupalkaln penerimalaln daleralh yalng beralsall dalri lalin-lalin 

milik pemerintalh dalera lh. Lalin-lalin pendalpaltaln aLsli daleralh ya lng Salh 

meliputi:  

a. Halsil penjuallaln kekalya laln daleralh yalng tidalk dipisalhkaln  

b. Jalsal giro  

c. Pendalpaltaln bungal  

d. Keuntungaln selisih nilali tukalr rupialh terhaldalp maltal ualng alsing  

e. Komisi, potongaln, altalupun bentuk lalin sebalgali a lkibalt dalri penjuallaln 

daln altalu pengaldalaln balralng da ln altalu jalsal oleh daleralh.  

 

Sedalngkaln menurut Djalenuri (2012) Kelompok penda lpaltaln alsli daleralh 

terdiri altals:  

1. Halsil paljalk da leralh;  

2. Halsil retribusi daleralh;  

3. Halsil pengelolalaln kekalya laln daleralh ya lng dipisalhkaln daln lalin-la lin 

pendalpaltaln alsli dalera lh yalng salh. 

Ralsio efektivita ls dimalksudkaln untuk membalhals sebera lpal besalr efektivitals 

dalri kegia ltaln keualngaln ya lng dilalkukaln pemerintalh daleralh. Ralsio ini juga l 

menunjukkaln kemalmpualn pemerintalh daleralh dallalm memobilisa lsi 

penerimalaln PALD sesuali dengaln ya lng ditalrgetkaln, dikemukalkaln oleh 

(Siswalnto & Ma lylalni, 2022). ALdalpun kriterial dallalm menentukaln efektivitals 

pendalpaltaln alsli dalera lh sebalgali berikut : 



Tabel 2.3. Kriteria Efektivitas Pendapatan Asli Daerah 

Tingkat Efektivitas 

Pendapatan Asli Daerah 

Rasio Efektivitas PAD 

(%) 

Salngalt Efektif >100 

Efektif 100 

Cukup Efektif 90-99 

Kuralng Efektif 75-89 

Tidalk Efektif ≤ 75 

Sumber : Malhmudi, 2019 

 

2.5 Pengelolaan Belanja Daerah 

Pengelola laln Belalnjal Da leralh merupalkaln kegialtaln mengelolal belalnjal dalera lh 

ya lng dilalksalnalka ln oleh pemerintalh daleralh yalng dilalkukaln tidalk lebih besalr 

dalri totall pendalpaltaln yalng diterimal oleh pemerintalh daleralh (Na lnik, 2012). 

Belalnjal daleralh meliputi semual pengelua lraln dalri rekening kals umum daleralh 

ya lng menguralngi ekuitals dalnal lalncalr, yalng merupalkaln kewaljibaln daleralh 

dallalm saltu talhun alnggalraln ya lng tidalk alkaln diperoleh pemba lyalralnnya l 

kemballi oleh Dalera lh (PP No. 58 talhun 2005 tentalng Pengelolala ln Keualngaln). 

Pengelola laln belalnjal daleralh yalng efisien daln tepalt, alkaln meningkaltkaln 

kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. Menurut Peralturaln Pemerintalh Nomor 

12 Talhun 2019, belalnja l daleralh aldallalh kewaljibaln pemerintalh daleralh yalng 

dialkui sebalgali penguralng nilali kekalya laln bersih paldal ta lhun alnggalra ln yalng 

bersalngkutaln. Belalnjal daleralh merupalkaln seluruh pengelua lraln oleh 

bendalhalral umum daleralh ya lng bertugals untuk menguralngi ekuitals dalnal lalncalr 

dallalm periode talhun alngga lraln ya lng tidalk alkaln diperoleh pengga lntialn oleh 

pemerintalh. Pengelolalaln belalnjal bergunal untuk mengukur seja luh malnal 

pemerintalh dalpalt berhalsil mengelualrkaln pendalpaltaln yalng diperoleh untuk 

dikelualrkaln dallalm bentuk belalnjal, sebalgali perbalndingaln dengaln alnggalra ln 

belalnjal pemerintalh tidalk lebih besalr dalri jumlalh penerimalaln da leralh. 

Pengelola laln belalnjal daleralh dihitung dengaln calral membalndingkaln totall 

pendalpaltaln daleralh dengaln totall belalnjal daleralh. Paldal pengelolalaln belalnja l 

daleralh, pemerintalh daleralh jugal perlu menggunalkaln dalnal ya lng dimiliki setialp 



daleralh secalral efektif daln efisien untuk pembalngunaln daln penyelenggalralaln 

kegialtaln di dalera lhnyal sendiri, sallalh saltunyal dengaln pengallokalsialn belalnjal.  

 

Pemerintalh daleralh da llalm melalkukaln pengelolalaln belalnjal daleralh digunalkaln 

untuk pengaldalaln balralng investalsi a ltalu falsilitals ya lng bertujualn algalr da lpalt. 

Memberikaln pela lyalnaln kepaldal malsya lra lkalt untuk kepentingaln bersalmal 

dallalm menyejalhteralkaln malsya lra lkalt secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. 

Belalnjal dalera lh menurut PP No. 12 Talhun 2019 tentalng Pengelolalaln 

Keualngaln Dalera lh meliputi: 

1. Belanja Pegawai 

Belalnjal pegalwali digunalkaln untuk menga lnggalrkaln kompensalsi ya lng 

diberikaln kepalda l Kepallal Daleralh/Walkil Kepallal Daleralh,pimpinaln/alnggotal 

DPRD, daln pegalwali ALSN sertal dia lnggalrkaln palda l SKPD ya lng 

bersalngkutaln. Pemerintalh Daleralh dalpalt memberikaln talmbalhaln 

penghalsilaln kepaldal pegalwali ALSN dengaln memperhaltikaln kemalmpualn 

keualngaln da leralh daln memperoleh persetujualn DPRD yalng ditetalpkaln 

dengaln Peralturaln Kepallal Daleralh. Talmbalha ln pengha lsilaln tersebut 

diberikaln berdalsalrkaln pertimbalngaln beba ln kerja l, tempalt bertugals, kondisi 

kerjal, kelalngkalaln profesi, prestalsi kerja l, daln/altalu pertimbalngaln objektif 

lalinnya l. 

2. Belanja Barang dan Jasa 

Belalnjal balralng daln jalsal digunalkaln untuk menga lnggalrkaln penga ldalaln 

balralng/jalsal ya lng nilali malnfalaltnya l kuralng da lri 12 (dual belals) bulaln, 

termalsuk balralng/jalsal ya lng alkaln diseralhkaln altalu dijuall kepalda l 

malsya lra lkalt/pihalk ketigal dallalm ralngkal melalksalnalka ln progralm daln 

kegialtaln pemerintalha ln daleralh. 

3. Belanja Bunga 

Belalnjal bunga l digunalka ln untuk mengalngga lrkaln pembalyalraln bungal utalng 

ya lng dihitung altals kewaljibaln pokok utalng berdalsalrkaln perjalnjialn 

pinjalmaln. 

 

 

 



4. Belanja Subsidi 

Belalnjal subsidi diberikaln kepaldal BUMN, BUMD altalu baldaln usalhal milik 

swalstal ya lng bertujualn untuk meningkaltkaln halrgal juall produksi altalu jalsal 

ya lng dihalsilkaln.  

5. Belanja Hibah 

Belalnjal hibalh diberikaln kepaldal pemerintalh pusalt, pemerintalh daleralh 

lalinnya l, BUMD, BUMN alta lu ba ldaln daln lembalgal sertal orga lnisalsi 

kemalsyalralka ltaln ya lng berbaldaln hukum Indonesial. Belalnjal hibalh bersifalt 

spesifik ya lng telalh ditetalpkaln peruntukalnnya l, tidalk waljib daln tidalk 

mengikalt, sertal tidalk secalral terus menerus setia lp talhun alngga lraln kecualli 

ditentukaln lalin oleh peralturaln perundalng-undalngaln. Bela lnjal hibalh 

ditujukaln untuk menunjalng pencalpalia ln salsalraln progralm daln kegialtaln 

pemerintalh daleralh sesuali kepentingaln daleralh dallalm mendukung 

terselenggalralnya l fungsi pemerintalhaln, pembalngunaln daln kemalsyalralkaltal. 

Penga lnggalraln belalnjal hibalh disesualikaln dengaln kemalmpualn keualnga ln 

daleralh setelalh memprioritalskaln pemenuhaln belalnjal urusaln pemerinta lhaln 

waljib daln urusa ln pemerintalhaln pilihaln.  

6. Belanja Bantuan Sosial 

Belalnjal balntua ln sosiall digunalkaln untuk menga lnggalrkaln pemberialn 

balntualn berupa l ualng aln/altalu balralng kepaldal individu, kelualrgal, kelompok 

daln malsyalralkalt yalng sifaltnya l tidalk terus menerus daln selektif. Tujualn 

diberikalnnyal ba lntualn sosiall yalitu untuk melindungi penerimal balntualn 

sosiall dalri kemungkina ln terjaldinya l resiko sosiall. Pengalnggalraln belalnjal 

balntualn sosiall disesualikaln dengaln kemalmpualn keualngaln da leralh setelalh 

memprioritalskaln pemenuhaln belalnjal urusaln pemerintalhaln wa ljib daln 

urusaln pemerintalhaln pilihaln. 

7. Belanja Modal 

Belalnjal modall digunalkaln untuk mengalnggalrkaln pengelualraln yalng 

dilalkukaln dallalm ralngkal pengaldalaln alset tetalp daln alset lalinnya l. Pengaldalaln 

alset tetalp ha lrus memenuhi kriterial alnta lral lalin:  

a. mempunya li malsal malnfalalt lebih dalri 12 bulaln;  

b. digunalkaln dallalm kegialtaln pemerintalha ln daleralh; daln  



c. memenuhi baltals minimlalh kalpitallisalsi alset tetalp.  

ALset tetalp yalng dialnggalrkaln dallalm belalnjal modall sebesalr ha lrgal beli altalu 

balngun alset ditalmbalh seluruh belalnjal ya lng terkalit dengaln 

pengaldalaln/pembalngunaln alset salmpali alset sialp digunalkaln.  ALset ya lng 

dialnggalrkaln dalla lm belalnjal modall meliputi: 

a. Belalnjal talna lh 

b. Belalnjal perallalta ln daln mesin 

c. Belalnjal balngunaln daln gedung 

d. Belalnjal jallaln, irigalsi daln jalringaln 

e. Belalnjal alset tetalp lalinnyal 

f. Belalnjal alset lalinnya l. 

8. Belanja Bagi Hasil 

Belalnjal balgi halsil digunalkaln untuk mengalnggalrkaln dalnal balgi halsil ya lng 

bersumber dalri pendalpaltaln provinsi kepaldal kalbupalten/kotal altalu 

pendalpaltaln kalbupalten/kotal kepaldal pemerintalh desal altalu pemerintalh 

daleralh lalinnyal. 

9. Belanja Bantuan Keuangan 

Belalnjal balntua ln keualngaln diberikaln kepaldal daleralh lalin dallalm ra lngka l 

kerjal sa lmal da leralh, pemeralta laln peningkaltaln kemalmpualn keualngaln daln 

tujualn tertentu lalinnyal. Belalnjal ba lntualn keualngaln terdiri dalri: 

a. Balntua ln keualngaln a lntalr daleralh provinsi 

b. Balntua ln keualngaln a lntalr daleralh kalbupalten/kotal 

c. Balntua ln keua lngaln daleralh provinsi ke da leralh kalbupalten/kotal di 

wilalya lhnyal altalu di lualr wilalya lhnyal 

d. Balntua ln keualngaln daleralh kalbupalten/kotal ke da leralh provinsinya l altalu 

daleralh provinsi lalinnyal 

e. Balntua ln keualngaln da leralh provinsi altalu kalbupalten/kotal kepalda l desal. 

10. Belanja Tidak Terduga 

Belalnjal tidalk terdugal merupalka ln pengelualra ln alnggalraln a ltals bebaln 

ALPBD dallalm kealdalaln dalruralt termalsuk keperlualn mendesa lk serta l 

pengembalnga ln alta ls kelebihaln pembalya lra ln altals penerimalaln dalera lh paldal 

talhun-talhun sebelumnya l. Kealdalaln dalruralt dimalksud meliputi : 



a. Bencalna l allalm, bencalnal non-allalm, benca lnal sosia ll daln kejaldialn lualr 

bialsal 

b. Pelalksalnalaln operalsi pencalrialn daln pertolongaln 

c. Kerusalkaln salralna l/pralsa lralnal ya lng dalpalt mengga lnggu kegialtaln 

pelalyalnaln publik. 

Sedalngkaln keperlualn mendesalk meliputi: 

a. Kebutuhaln daleralh dallalm ralngkal pelalyalnaln dalsalr malsya lra lkalt ya lng 

alnggalralnnyal belum tersedial dallalm talhun alnggalraln berjallaln 

b. Belalnjal daleralh yalng bersifalt mengikalt daln belalnjal yalng bersifalt 

waljib 

c. Pengelualra ln daleralh yalng beraldal di lualr kendalli pemerintalh daleralh 

daln tidalk dalpalt diprediksikaln sebelumnya l sertal almalnalt peraltura ln 

perundalng-undalnga ln 

d. Pengelualra ln daleralh lalinnya l ya lng alpalbila l ditundal alkaln menimbulkaln 

kerugialn ya lng lebih besalr balgi pemerintalh daleralh daln/altalu 

malsya lra lkalt. 

Belum aldal tolalk ukur yalng pa lsti beralpal besa lrnya l ralsio belalnjal tidalk 

lalngsung malupun bela lnjal lalngsung terhaldalp belalnjal daleralh ya lng ideall, 

kalrenal sa lngalt dipengalruhi oleh dinalmikal kegialtaln pembalngunaln daln 

tingkalt investalsi ya lng dibutuhkaln untuk mencalpali pertumbuhaln ya lng 

ditalrgetkaln. ALdalpun kriterial dalla lm menentukaln efisiensi pengelolalaln 

belalnjal da leralh seba lgali berikut : 

 

Tabel 2.4. Kriteria Efisiensi Pengelolaan Belanja Daerah 

 

Tingkat Pengelolaan Belanja 

Daerah 

Rasio Pengelolaan Belanja 

Daerah (%) 

Tidalk Efisien Dialtals 100% 

Kuralng Efisien 91% - 100% 

Cukup Efisien 81% - 90% 

Efisien 60% - 80% 

Salngalt Efisien < 60% 

Sumber : Tim Litbalng Depdalgri Fisipol UGM dallalm (Susalnto, 2019) 



 

2.6 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul  Variable Hasil 

1 Ni Malde 

Dialh 

Permaltal 

Salri 

(2019) 

Penga lruh 

Ukuraln 

Pemerintalh 

Daleralh, 

Pendalpaltaln ALsli 

Daleralh Da ln 

Belalnjal Modall 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Keualngaln 

Pemerintalh 

Daleralh.  

Valrialble bebals: 

Ukuraln 

Pemerintalh 

Daleralh, 

Pendalpaltaln ALsli 

Daleralh, Belalnja l 

Modall. 

Valrialble terikalt: 

Kinerjal Keua lngaln 

Pemerintalh 

Daleralh 

Ukuraln pemerintalh 

daleralh berpengalruh 

negaltif terhaldalp kinerja l 

keualngaln pemerintalh 

daleralh. Hall ini 

menunjukkaln balhwa l 

ukuraln pemerintalh 

daleralh ya lng diproksikaln 

dengaln totall alset ya lng 

dimiliki pemerintalh 

daleralh belum 

memberikaln kontribusi 

terhalda lp kinerja l 

keualngaln pemerintalh 

daleralh. Pendalpalta ln a lsli 

daleralh berpengalruh 

positif terhaldalp kinerja l 

keualngaln pemerintalh 

daleralh. Hall ini 

menunjukkaln semalkin 

tinggi pendalpalta ln a lsli 

daleralh yalng dihalsilkaln 

malkal alkaln semalkin 

tinggi pulal kinerja l 

keualngaln pemerintalh 

daleralh. Daln belalnja l 

modall berpengalruh 

positif terhaldalp kinerja l 

keualngaln pemerintalh 



daleralh. Hall ini 

menunjukkaln balhwa l 

semalkin tinggi belalnja l 

modall yalng dilalkukaln 

pemerintalh malka l 

semalkin tinggi pula l 

kinerjal keualngaln 

pemerintalh daleralh. 

 

2 Nur 

Shalfiral 

ALnyndal 

(2020) 

Penga lruh Ralsio 

Kemalndirialn 

Daleralh, 

Efektifitals 

Pendalpaltaln ALsli 

Daleralh, Da ln 

Pengelola laln 

Belalnjal Dalera lh 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Keualngaln 

Daleralh.  

Valrialble bebals: 

Kemalndirialn 

Daleralh, 

Pendalpaltaln ALsli 

Daleralh, Belalnja l 

Modall. 

Valrialble terikalt: 

Kinerjal Keua lngaln 

Pemerintalh 

Daleralh 

Ralsio Kemalndirialn 

daleralh berpengalruh 

positif terhaldalp kinerja l 

keualngaln daleralh,  

Efektifitals Pendalpaltaln 

ALsli Daleralh 

berpenga lruh positif 

terhalda lp kinerja l 

keualngaln daleralh,  

Pengelola laln Belalnja l 

Daleralh berpengalruh 

positif terhaldalp kinerja l 

keualngaln daleralh. 

 

3 ALhmald 

Faliz 

(2022) 

ALnallisis Ralsio 

Kemalndirialn, 

Ralsio Efektifitals 

Pendalpaltaln ALsli 

Daleralh, Ralsio 

Efesiensi 

Belalnjal Dalera lh 

Paldal Kinerja l 

Keualngaln 

Valrialble bebals: 

Kemalndirialn 

Daleralh, 

Pendalpaltaln ALsli 

Daleralh, Belalnja l 

Daleralh. 

Valrialble terikalt: 

Menunjukaln ralsio 

kemalndirialn daleralh 

ya lng dimalnal peralnaln 

pemerintalh pusalt 

semalkin berkuralng, 

ralsio efektivitals 

pendalpaltaln alsli daleralh 

memiliki kinerjal yalng 

kuralng balik dallalm 



Pemerintalh 

Daleralh Kota l 

Beka lsi Talhun 

2016-2019.  

Kinerjal Keua lngaln 

Pemerintalh 

Daleralh. 

mereallisalsikaln PALD 

ya lng telalh 

direncalnalkaln, ralsio 

efesiensi belalnja l daleralh 

memiliki kinerjal 

pemerintalh dinilali 

cukup efisiensi dallalm 

belalnjalnya l kalrena l 

reallisalsinyal lebih dalri 

100% terhaldalp 

alnggalraln 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.8 Bangunan Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2018). Hipotesis merupalkaln jalwa lbaln sementalra l 

terhalda lp rumusaln malsallalh penelitialn, dimalna l rumusaln malsallalh penelitialn 

telalh dinya ltalka ln dallalm bentuk kallimalt pertalnya laln. Dikaltalkaln sementa lral, 

kalrenal ja lwalbaln ya lng diberikaln ma lsih balru didalsalrkaln paldal teori ya lng 

Pengelolalaln Belalnjal 

Daleralh (PBD) 

              (X3) 

Efektifitals Pendalpaltaln ALsli        

Daleralh (EPALD) 

               (X2) 

Ralsio Kema lndirialn 

Daleralh (RKD) 

             (X1) 

Kinerjal Keualngaln Daleralh 

                   (Y) 



relevaln, belum didalsalrkaln paldal falkta l-falktal empiris yalng diperoleh melallui 

pengumpula ln da ltal. Jaldi hipotesis jugal dalpalt dinya ltalkaln sebalgali jalwa lbaln 

teoritis terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn, belum jalwalbaln ya lng empirik. 

2.8.1. Pengaruh Rasio Kemandirian Daerah terhadap Kinerja Keuangan 

Daerah 

Ralsio kemalndirialn daleralh alda llalh kesalnggupaln pembialya laln oleh 

pemerintalh daleralh untuk kegialtaln pemerintalh yalng meliputi pembalnguna ln, 

ekonomi sertal pelalya lnaln terhaldalp kepentingaln malsya lralkalt yalng bersedia l 

membalya lrkaln paljalk sertal retribusi daleralh daln digunalkaln untuk menalmbalh 

sumber PALD (Hallim, 2001). Semalkin tinggi tingka lt kemalndirialn daleralh 

dallalm menghalsilkaln pendalpaltalnnya l sendiri dalla lm sualtu daleralh malka l alkaln 

semalkin balik kinerjal keualngaln sualtu daleralh tersebut. Da lla lm penelitia ln 

ya lng dilalkukaln oleh (Aldi, 2006) tenta lng mengena li kema lndiria ln da lera lh 

menjelalska ln jika l tingka lt kema lndiria ln da lera lh ya lng ditunjukka ln mela llui 

tota ll penda lpa lta ln mengga lmba lrka ln kema lmpua ln da lera lh untuk 

mengha lsilka ln penda lpa lta ln sendiri, tida lk berga lntung pa lda l pemerinta lh 

pusa lt. Kema lndiria ln a lka ln mendorong pertumbuha ln ekonomi ya lng positif 

da ln meningka ltka ln volume investa lsi di da lera lh da ln kinerja l keua lnga ln 

da leralh. Ha ll  tersebut menunjukka ln ba lhwa l kema lndiria ln da lera lh 

berpenga lruh positif terha lda lp kinerja l keua lnga ln da lera lh. Sa lma l ha llnya l 

denga ln penelitia ln ya lng tela lh dila lkuka ln oleh Groves et all, (2001)  

kemalndirialn daleralh tentunya l dipengalruhi oleh beberalpal falktor. Falktor yalng 

mempengalruhi tersebut aldallalh falktor lingkunga ln, kesejalhteralaln, daln 

finalnsiall. Hubungaln falktor-falktor tersebut berpengalruh terhaldalp 

kemalndirialn daleralh ya lng menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh positif 

terhalda lp kinerja l keua lnga ln pemerintalh daleralh. Dalla lm Penelitialn ya lng 

direplika lsi oleh penulis ya lng dila lkuka ln oleh ALnynda l (2020) menya lta lka ln 

ba lhwa l ralsio kemalndirialn daleralh berpengalruh positif terhaldalp kinerja l 

keualngaln daleralh. Oleh sebalb itu, rumusaln hipotesis yalng pertalmal 

dinyalta lkaln sebalgali berikut:  

H1: Rasio Kemandirian Daerah berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah. 



2.8.2.Pengaruh Efektifitas Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah 

Efektifitals penda lpaltaln alsli daleralh merupalkaln galmbalraln altals kema lmpualn 

pemerintalh dalera lh dallalm mengelolal pendalpa ltaln aLsli dalera lh ya lng telalh 

direncalnalkaln da ln dibalndingka ln dengaln talrget ya lng telalh ditetalpkaln menurut 

potensi riil daleralh (Hallim, 2012). Pendalpalta ln alsli dalera lh yalng didalpalt oleh 

sualtu daleralh ya lng jumlalhnya l meningkalt altalu balnya lk dalpalt pulal 

meningka ltkaln alngga lraln belalnjal modall balgi daleralh tersebut. Da lla lm 

penelitia ln ya lng dila lkuka ln oleh (Nugroho & Rohmaln, 2012) 

mengungka lpka ln ba lhwa l tingginyal penerimala ln penda lpa lta ln a lsli da lera lh 

da lpa lt meningka ltka ln kemalndiria ln pemerinta lh da leralh ya lng berimplika lsi 

pa lda l kinerja l keua lnga ln da lera lh sehingga l penda lpa lta ln a lsli da lera lh 

berpenga lruh positif terha lda lp kinerja l keua lnga ln da lera lh. Sa lma l ha llnyal 

penelitia ln ya lng dila lkuka ln oleh (Darwanis & Saputra, 2014) 

mengemukalkaln jikal pemerintalh dalpalt meningkaltkaln pendalpaltaln alsli 

daleralh melallui pungutaln yalng bersumber pa lda l pa lja lk da ln retribusi 

sehingga l pemerinta lh da lpa lt meningka ltka ln pertumbuha ln kinerja l keua lnga ln 

da leralh. Oleh seba lb itu, penda lpa lta ln a lsli da lera lh berpenga lruh signifika ln 

positif terha lda lp kinerja l keua lnga ln da lera lh menurut penelitia ln ya lng tela lh 

dila lkuka ln (Anzarsari, 2014) menunjukka ln ba lhwa l terda lpa lt penga lruh 

positif a lnta lra l penda lpa lta ln a Lsli daleralh denga ln kinerja l keua lnga ln 

pemerinta lh da lera lh. Berka lita ln denga ln ha ll tersebut, da lpa lt dita lrik 

kesimpula ln ba lhwa l semalkin besa lr efektivita ls penda lpa lta ln a lsli da lera lh 

malka l a lka ln meningka ltka ln kinerja l keua lnga ln pemerinta lh da lera lh. Da lla lm 

penelitia ln ya lng direplika lsi oleh penulis ya lng dila lkuka ln oleh ALnyndal 

(2020) menya lta lka ln ba lhwa l efektivita ls penda lpa lta ln a lsli da lera lh 

berpenga lruh positif terha lda lp kinerja l keua lnga ln da leralh. Oleh ka lrena l itu, 

hipotesis ya lng kedua l dinya lta lka ln seba lga li berikut:  

H2: Efektifitas Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan Daerah. 

 

 



2.8.3.Pengaruh Pengelolaan Belanja Daerah terhadap Kinerja Keuangan 

Daerah 

Pengelola laln belalnja l daleralh merupalka ln kegialtaln mengelolal belalnjal dalera lh 

ya lng dilalksalnalkaln oleh pemerintalh daleralh yalng dilalkukaln tidalk lebih 

besalr dalri totall pendalpaltaln ya lng diterimal oleh pemerintalh dalera lh 

(Wahyuni, 2012). Pengelolalaln belalnjal daleralh ya lng efisien daln tepalt, alkaln 

meningka ltkaln kinerja l keualngaln pemerintalh daleralh. Da lla lm penelitia ln 

ya lng tela lh dilalkukaln oleh (Yulia & Mimba, 2016) mengemukalka ln 

balhwal pengallokalsialn dalnal belalnjal da leralh ya lng lebih balnyalk na lntinya l 

da lpa lt  membalntu da lera lh untuk memperola lh sumber keua lnga ln sehingga l 

berimplika lsi pa lda l peningka lta ln kinerja l keua lnga ln pemerinta lh da lera lh, 

malka l ha ll tersebut bera lrti pengelola la ln bela lnja l berpenga lruh signifika ln 

positif terha lda lp kinerja l keua lnga ln da lera lh. Pra lta lmal et  a ll  (2015)  da lla lm  

penelitia lnnya l  menyebutka ln  ba lhwa l  bela lnja l  da leralh diguna lka ln untuk 

melindungi da ln meningka ltka ln keseja lhtera la ln ma lsya lralka lt da lla lm bentuk 

peningka lta ln pela lya lna ln da lsa lr, pendidika ln, penyedia la ln fa lsilita ls 

keseha lta ln, fa lsilita ls sosia ll, fa lsilita ls umum ya lng la lya lk, da ln 

mengemba lngka ln sistem ja lmina ln sosia ll. Sema lkin tinggi bela lnja l da lera lh, 

pemerinta lh da lera lh a lka ln memberika ln pela lya lna ln ya lng lebih ba lik 

seka lligus berkua llitals daln hall tersebut dalpalt berpengalruh dengaln tingkalt 

kinerjal keualngaln. Dallalm penelitialn ya lng direplikalsi oleh penulis ya lng 

dila lkuka ln oleh ALnynda l (2020) menya lta lka ln ba lhwa l pengelola la ln bela lnja l 

da leralh berpenga lruh positif terha lda lp kinerja l keua lnga ln da lera lh. Oleh 

kalrenal itu, pengelola la ln bela lnja l da lera lh terda lpa lt penga lruh positif 

signifika ln terha lda lp kinerjal keua lnga ln da lera lh. Ma lka l hipotesis pa lda l 

penelitia ln ini a lda lla lh:  

H3: Pengelolaan Belanja daerah berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah  
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